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ABSTRAK 
Peningkatan produktivitas padi sangat erat kaitannya dengan kemampuan petani dalam 
mengalokasikan berbagai faktor produksi secara efisien sehingga dapat memaksimalkan 
potensinya dalam kegiatan pertanian. Petani dianggap efisien secara teknis ketika penggunaan 
input yang optimal menghasilkan output yang maksimal. Petani harus memiliki pertimbangan 
yang benar dalam berproduksi untuk mendapatkan keuntungan yang terbaik. Tingkat pendapatan 
padi sawah diharapkan meningkat jika suatu daerah memiliki rasio kelayakan yang tinggi. Tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis efisiensi teknis, pendapatan dan kelayakan usahatani padi sawah 
tadah hujan usahatani. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Coppo Kecamatan Barru dan Desa 
Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. Populasi penelitian 232 orang dan jumlah 
sampel sebanyak 50 orang. Sampel petani diambil menggunakan teknik multi stage cluster random 
sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu pengamatan/observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sumber data yaitu data primer dan sekunder. Metode analisis data yang digunakan 
adalah analisis efisiensi teknis, pendapatan dan kelayakan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
usahatani padi sawah tadah hujan di Kabupaten Barru efisien secara teknis sebesar 76%. 
Pendapatan usahatani padi sawah tadah hujan di Kabupaten Barru sebesar Rp 7.532.938,39/MT. 
Usahatani padi sawah tadah hujan di Kabupaten Barru layak untuk diusahakan dengan nilai 
kelayakan yaitu 2,30. 

Kata Kunci: Efisiensi Teknis, Pendapatan, Kelayakan, Usahatani Padi 

ABSTRACT 
Increasing rice productivity is closely related to the ability of farmers to efficiently allocate various 
factors of production so that they can maximize their potential in agricultural activities. Farmers 
are considered technically efficient when the optimal use of inputs produces maximum output. 
Farmers must have the right consideration in production to get the best profit. Lowland rice 
income levels are expected to increase if an area has a high feasibility ratio. The purpose of this 
study was to analyze the technical efficiency, income, and feasibility of farming rainfed lowland 
rice farming. This research was conducted in Coppo Village, Barru District, and Lempang Village, 
Tanete Riaja District, Barru Regency. The research population was 232 people and the number of 
samples was 50 people. Farmer samples were taken using a multi-stage cluster random sampling 
technique. Data collection techniques used are observation, interviews, and documentation. Data 
sources are primary and secondary data. The data analysis method used is the analysis of technical 
efficiency, income, and feasibility. The results of this study indicate that rainfed lowland rice 
farming in Barru Regency is technically efficient by 76%. The income of rainfed lowland rice 
farming in Barru Regency is Rp 7,532,938.39/PS. Rainfed lowland rice farming in Barru Regency 
is feasible to be cultivated with a feasibility value of 2.30. 

Keywords: Technical Efficiency, Income, Feasibility, Rice Farming 
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PENDAHULUAN 

Sektor pertanian berperan penting 

dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi Indonesia (Andriyani & 

Fhazira, 2019). Sektor pertanian telah 

lama menjadi sektor penting dalam 

sejarah pembangunan Indonesia, yang 

ditujukan untuk secara langsung dan 

tidak langsung mengurangi kemiskinan 

dan khususnya meningkatkan 

kesejahteraan petani (Annas et al., 2021). 

Padi merupakan salah satu komoditas 

pangan strategis Indonesia yang sedang 

berkembang. Upaya peningkatan 

produksi padi menjadi penting seiring 

dengan pertumbuhan penduduk dan 

industri pangan (Aprianti et al., 2020). 

Beras merupakan produk pertanian yang 

memegang peranan penting dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia. Hal ini 

dikarenakan beras masih menjadi bahan 

makanan utama yang mendominasi pola 

makan masyarakat (Yusuf, 2015).  

Peningkatan produktivitas padi 

sangat erat kaitannya dengan 

kemampuan petani dalam 

mengalokasikan berbagai faktor 

produksi secara efisien sehingga dapat 

memaksimalkan potensinya dalam 

kegiatan pertanian (Rivanda et al., 2015). 

Faktor produksi menggunakan teknologi 

memegang peranan penting karena 

ketidaktepatan kuantitas dan kombinasi 

faktor produksi menyebabkan hasil yang 

rendah atau biaya produksi yang tinggi. 

Hasil panen yang rendah dan biaya yang 

tinggi pada akhirnya menyebabkan 

rendahnya pendapatan petani (Sholeh, 

2016). Rendahnya tingkat efisiensi 

pemanfaatan faktor produksi 

menunjukkan bahwa hasil produksi 

pertanian petani belum maksimal. Ada 

beberapa cara untuk meningkatkan 

produksi padi, antara lain: 

mengalokasikan lebih banyak lahan 

untuk produksi padi, mengembangkan 

dan mengadopsi teknologi baru untuk 

meningkatkan hasil dan mengelola 

sumber daya yang tersedia secara lebih 

efisien (Rivanda et al., 2015). 

Efisiensi teknis adalah kemampuan 

seorang petani untuk menghasilkan hasil 

maksimum dengan menggunakan 

sejumlah input tertentu. Petani dianggap 

efisien secara teknis ketika penggunaan 

input yang optimal menghasilkan output 

yang maksimal. Efisiensi teknis melihat 

hubungan antara input dan output, 

terlepas dari harga input atau output 

(Khomsah et al., 2022). Kombinasi 

pengalokasian input teknis usahatani 

padi pada tingkat biaya terendah akan 

mempengaruhi tingkat efisiensi petani. 

Salah satu indikator yang menyebabkan 
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usahatani padi tidak efisien adalah 

rendahnya produktivitas. Produktivitas 

pertanian yang rendah disebabkan oleh 

produksi pertanian yang tidak efisien, 

yang disebabkan oleh salah alokasi 

faktor produksi (Rachmawati et al., 

2022). 

Usahatani adalah proses kegiatan 

produksi untuk memperoleh hasil dan 

memperoleh pendapatan dari usahatani. 

Kegiatan pertanian pertama-tama 

mengeluarkan biaya produksi untuk 

mendapatkan produk dan menjualnya 

untuk mendapatkan penghasilan 

(Hidayatulloh et al., 2022). Petani harus 

memiliki pertimbangan yang benar 

dalam berproduksi untuk mendapatkan 

keuntungan yang terbaik. Keuntungan 

optimal atau maksimal dicapai ketika 

tingkat produksi optimal (Arifin, 2022). 

Usahatani yang baik harus didukung 

oleh pendapatan petani, mengingat 

besarnya rasio pendapatan terhadap 

biaya usaha tani. Tingkat pendapatan 

padi sawah diharapkan meningkat jika 

suatu daerah memiliki rasio kelayakan 

yang tinggi (Nearti et al., 2020). 

Kabupaten Barru merupakan salah 

satu kabupaten di Provinsi Sulawesi 

Selatan memiliki sawah tadah hujan 

untuk digunakan usahatani padi. 

Demikian juga Kabupaten Barru memliki 

lahan sawah irigasi yang berkontribusi 

terhadap produksi padi. Luas panen 

tanaman padi di Kabupaten Barru adalah 

21.351,94 ha, dengan produksi 

122.583,67 ton dan produktivitas sebesar 

5,74 ton/ha. Dengan produksi padi 

tersebut Kabupaten Barru berkontribusi 

terhadap produksi padi di Sulawesi 

Selatan sebesar 2,15% (BPS-Provinsi 

Sulawesi Selatan, 2022). Penelitian 

efisiensi dan kelayakan usahatani padi 

telah banyak dilakukan baik secara 

parsial maupun gabungan, namun 

penelitian efisiensi dan kelayakan 

usahatani padi sawah tadah hujan 

khususnya di Kabupaten Barru belum 

pernah dilakukan. Tujuan penelitian ini 

adalah 1) menganalisis efisiensi teknis 

usahatani padi sawah tadah hujan, 2) 

menganalisis pendapatan usahatani padi 

sawah tadah hujan, dan 3) menganalisis 

kelayakan usahatani padi sawah tadah 

hujan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di 

Kelurahan Coppo Kecamatan Barru dan 

Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja 

Kabupaten Barru. Lokasi penelitian 

dipilih secara purposive dengan 

pertimbangan bahwa kedua lokasi 

tersebut mempunyai sawah tadah hujan 
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yang luas di Kabupaten Barru. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Agustus - 

September 2022. Jumlah populasi 

penelitian 228 orang, sedangkan jumlah 

sampel petani yang dijadikan responden 

adalah 50 orang. Untuk mendapatkan 

jumlah sampel digunakan teknik multi 

stage cluster random sampling. 

Tahapannya menentukan dua kecamatan 

memiliki sawah tadah hujan yang luas 

yaitu Kecamatan Barru dan Tanete Riaja. 

Kemudian masing-masing kecamatan 

terpilih satu kelurahan atau desa yaitu 

Kelurahan Coppo Kecamatan Barru, dan 

Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja. 

Selanjutnya masing-masing kelurahan 

atau desa diambil responden petani padi 

secara random sampling yaitu 25 

responden Kelurahan Coppo, dan 25 

responden Desa Lempang, sehingga 

jumlah total responden petani padi 50 

orang. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu pengamatan/observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sumber 

data dalam penelitian yaitu data primer 

dan data sekunder. Metode analisis data 

yang digunakan untuk analisis efisiensi 

teknis usahatani padi sawah tadah hujan 

digunakan rumus yaitu: 

Y

Y
TER i

 

Keterangan : 

TER = tingkat efisiensi teknis 

Y  = produksi potensial 

Yi = produksi aktual 

Kriteria(Sumarno et al., 2015); 

(Rahnanita & Syamsyah, 2018): 

1) Nilai TER < 0,80, berarti petani tidak 

efisien menggunakan input produksi 

pada usahatani padi di sawah tadah 

hujan.  

2) Nilai TER 0,80 – 1,00, berarti petani 

efisien menggunakan input produksi 

pada usahatani padi di sawah tadah 

hujan. 

Untuk analisis pendapatan 

usahatani padi sawah tadah hujan 

digunakan rumus sebagai berikut. 

π = TR − TC 

TR = P. Q 

TC = VC + FC 

Keterangan: 

π : Pendapatan (Rupiah) 

TR : Total Revenue (total penerimaan) 

(Rupiah) 

TC : Total Cost (total biaya) (Rupiah) 

P : Harga produk (Rupiah) 

Q : Jumlah produksi (kg) 

VC : Variable Cost (biaya variabel) 

(Rupiah) 

FC : Fixed Cost (biaya tetap) (Rupiah) 

Sedangkan persamaan yang 

digunakan  menganalisis kelayakan 
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usahatani padi sawah tadah hujan sebagai 

berikut. 

R/C ratio =  

Kriteria untuk kelayakan : 

1) R/C > 1, artinya usahatani padi 

sawah tadah hujan yang dilakukan 

memperoleh keuntungan dan layak 

diusahakan. 

2) R/C = 1, artinya usahatani padi 

sawah tadah hujan tidak memperoleh 

keuntungan atau tidak mengalami 

kerugian (impas).  

3) Jika R/C Ratio < 1, maka usahatani 

padi sawah tadah hujan mengalami 

kerugian atau tidak layak untuk 

diteruskan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efisiensi Teknis Usahatani Padi Sawah 
Tadah Hujan 

Efisiensi teknis berkaitan dengan 

pengelolaan input yang dilakukan oleh 

petani menghasilkan output atau produksi 

maksimal (Br Kabeakan et al., 2022). 

Efisiensi teknis suatu usahatani berkisar 

antara 0 sampai 1, oleh karena itu 

semakin mendekati nilai 1 maka 

usahatani tersebut semakin efisien dalam 

hal menggunakan faktor produksi 

(Hidayati & Jakiyah, 2021). Petani 

dikatakan efisien secara teknis apabila 

nilai yang diperoleh lebih besar dari 0,8 

dan petani tidak efisien apabila nilai yang 

diperoleh kurang dari 0,8 (Sahara et al., 

2019). Nilai efisiensi teknis yang tinggi 

menunjukkan bahwa teknologi yang ada 

sudah dapat dimanfaatkan dengan baik 

oleh petani sehingga produksi optimal 

dapat dicapai dengan maksimal, 

sedangkan nilai efisiensi teknis yang 

rendah menunjukkan bahwa teknologi 

yang ada belum mampu dimanfaatkan 

secara optimal untuk memperoleh hasil 

yang maksimal (Rivanda et al., 2015). 

Hasil analisis efisiensi teknis usahatani 

padi sawah tadah hujan dapat di lihat 

pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Analisis Efisiensi Teknis 
Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan 
Kabupaten Barru 

Uraian Nilai Efisiensi Teknis 
Nilai rata-rata 
Nilai minimum 
Nilai Maksimum 
Persentase efisien 
Persentase tidak efisien 

0,85 
0,40 
0,98 

76,00 
24,00 

Sumber: Analisis Data Primer (2023) 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

usahatani padi sawah tadah hujan di 

Kabupaten Barru efisien secara teknis, 

hal ini didasarkan pada kriteria tingkat 

efisiensi teknis yaitu berada antara 0,80 – 

1,00. Berdasarkan kriteria tersebut 

diperoleh bahwa petani dalam 

menjalankan usahataninya lebih banyak 

efisien (76%) daripada tidak efisien 

(24%). Ini menunjukkan bahwa petani di 

Kabupaten Baruu lebih banyak efisien 
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secara teknis dalam hal menggunakan 

input produksi untuk mengelola usahatani 

padi di sawah tadah hujan. Untuk rata-

rata efisiensi teknis diperoleh 0,85 

mengindikasikan bahwa petani dalam 

menjalankan usahatani padi sawah tadah 

hujan di daerah penelitian mampu 

mencapai efisiensi teknis sebesar 85% 

persen dan 15% efisiensi teknis yang 

belum dicapai petani disebabkan adanya 

efek inefisiensi. Perbedaan tingkat 

efisiensi teknis petani menunjukkan 

tingkat penguasaan dan penerapan 

teknologi yang berbeda (Arifin et al., 

2019). Intensitas penerapan teknologi 

dan penggunaan input yang maksimal 

dapat meningkatkan efisiensi teknis dan 

pendapatan petani (Sumarno et al., 

2015); (Iskandar & Jamhari, 2020). 

Kombinasi input dapat membuat banyak 

produk dengan cara yang lebih efisien. 

Kemampuan menggunakan faktor 

produksi yang terbatas, penentuan 

jumlah dan kombinasi yang tepat dalam 

hal ini akan membantu menekan biaya 

produksi dan mencapai produksi yang 

optimal (Rahmat et al., 2017). 

Pendapatan Usahatani Padi Sawah 

Tadah Hujan 

Analisis pendapatan usahatani 

digunakan untuk mengukur kegiatan 

usahatani menguntungkan atau tidak. 

Pendapatan yang diterima petani 

merupakan selisih antara pendapatan 

dengan total biaya yang dikeluarkan 

dalam usahatani selama satu musim 

tanam (Morante et al., 2023). Pendapatan 

berasal dari selisih pendapatan usahatani 

dengan total biaya usahatani (Syahputra 

et al., 2022); (Khalifatullah et al., 2022). 

Hasil analisis pendapatan usahatani padi 

sawah tadah hujan di Kabupaten Barru 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata Hasil Analisis Pendapatan 
Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan 
di Kabupaten Barru 

No. Uraian Nilai 
1. Penerimaan (Rp): 

Produksi rata-rata (kg) 
Harga rata-rata (Rp) 
Penerimaan rata-rata 

 
2.839,60 
4.600,00 

13.104.120,00 
2. Biaya Variabel (Rp): 

Benih 
Pupuk urea 
Pupuk Phonska 
Pestisida 
Tenaga kerja (Rp): 
Olah tanah 
Penyemaian 
Penanaman 
Pemupukan 
Pengendalian hama 
Penyiangan 
Panen 
Transportasi 
Jumlah biaya variabel (Rp) 

 
356.840,00 
590.200,00 
298.400,00 

53.360,00 
 

976.000,00 
167.200,00 
962.000,00 
140.200,00 
129.000,00 
109.200,00 

1.108.100,00 
770.320,80 

5.318.440,80 
3. Biaya tetap (Rp): 

Pajak lahan 
Penyusutan alat: 
Cangkul 
Parang 
Sabit  
Sprayer 
Jumlah biaya tetap 

 
57.040,00 

 
22.741,76 
23.540,71 
18.958,33 

130.460,00 
252.740,81 

4. Total biaya (Rp): 
(2 + 3) 

 
5.571.181,61 

5. Pendapatan (Rp) 
(1-4) 

 
7.532.938,39 

Sumber: Analisis Data Primer (2023) 
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Berdasarkan Tabel 2 terlihat 

bahwa pendapatan dari usahatani padi 

sawah tadah hujan di Kabupaten Baru 

diperoleh dalam satu musim tanam. 

Pendapatan ini berasal dari penerimaan 

dikurangi biaya produksi. Biaya 

produksi yang dimaksud adalah biaya 

variabel dan biaya tetap. Penerimaan 

adalah total penerimaan yang diterima 

petani dikalikan harga jual produksi satu 

musim tanam. Penerimaan dalam 

penelitian ini diperoleh dengan 

mengalikan produksi rata-rata dengan 

harga rata-rata. Hasil produksi rata-rata 

2.839,60 kg dan harga rata-rata Rp 

4.600,00/kg, sehingga nilai 

penerimaannya adalah Rp 

13.104.120,00. 

Biaya produksi diperoleh dari 

penjumlahan biaya variabel dan biaya 

tetap selama satu musim tanam 

(Esfandiari et al., 2023). Biaya variabel 

adalah biaya yang bervariasi sesuai 

dengan skala produksi. Biaya variabel 

dikeluarkan saat memproduksi sesuatu. 

Yang termasuk dalam kategori biaya 

variabel adalah biaya benih, pupuk, 

pestisida dan tenaga kerja (Hidayatulloh 

et al., 2022). Biaya tetap adalah biaya 

minimum yang harus ditanggung petani 

untuk menjalankan fungsi produksi. 

Biaya ini tidak dipengaruhi oleh volume 

produksi. Biaya tetap meliputi pajak 

tanah dan penyusutan peralatan (Morante 

et al., 2023). Untuk biaya variabel rata-

rata yang digunakan petani sebesar Rp. 

5.318.440,80, dan biaya tetap rata-rata 

sebesar Rp. 252.740,81. Sehingga biaya 

total  rata-rata yang digunakan adalah 

biaya variabel ditambah biaya tetap 

sebesar Rp. 5.571.181,61. 

Pendapatan usahatani merupakan 

hasil akhir yang didapatkan petani setelah 

penerimaan dikurangi dengan semua 

biaya-biaya yang dikeluarkan selama 

proses produksi (Amili et al., 2020). 

Pendapatan usahatani sebagai sisa 

pengurangan dari nilai penerimaan yang 

diperoleh dengan biaya total yang benar-

benar dikeluarkan atau yang dibayarkan 

(Kernalis et al., 2021). Besarnya 

pendapatan yang diperoleh petani 

responden dapat diketahui dengan 

menghitung terlebih dahulu penerimaan 

yang diperoleh dan total biaya yang 

dikeluarkan pada suatu usahatani 

(Munizar & Tangakesalu, 2019). Pada 

penelitian ini pendapatan rata-rata yang 

diterima oleh petani padi sawah tadah 

hujan di Kabupaten Barru sebesar Rp. 

7.532.938,39/MT. 
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Kelayakan Usahatani Padi Sawah 

Tadah Hujan 

Analisis kelayakan pembiayaan 

pertanian merupakan sistem keuangan 

pertanian yang meliputi biaya, 

penerimaan, pendapatan, dan 

keuntungan yang diterima petani dari 

kegiatan pertanian. Besarnya nilai 

finansial yang diperoleh petani sangat 

dipengaruhi oleh total biaya yang 

dikeluarkan petani per satuan luas lahan 

(Sudrajat, 2020). Revenue-Cost ratio 

(R/C) adalah indikator yang dapat 

digunakan untuk menilai kelayakan 

suatu usaha (Ma’ruf et al., 2019). 

Analisis kelayakan dalam usahatani 

bertujuan menguji suatu usahatani layak 

atau tidak untuk dijalankan yang nantinya 

diharapkan mendapatkan keuntungan 

dalam berusahatani (Agnesti et al., 2023). 

Analisis kelayakan usahatani merupakan 

rasio penerimaan usahatani terhadap total 

biaya usahatani (Mawardi et al., 2020). 

Nilai R/C pada usahatani padi sawah 

tadah hujan di Kabupaten Barru dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai R/C Ratio Usahatani Padi Sawah 
Tadah Hujan di Kabupaten Barru 

No. Uraian Nilai 

1. Penerimaan (Rp) 13.104.120,00 
2. Biaya (Rp) 5.571.181,61 
3. R/C-Ratio 2,30 

Sumber: Analisis Data Primer (2023) 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan 

bahwa nilai yang diperoleh berdasarkan 

hasil R/C ratio adalah 2,30. Nilai R/C 

ratio ini menandakan lebih besar dari satu 

(R/C ratio > 1). Dapat diartikan usahatani 

padi sawah tadah hujan layak diusahakan. 

Demikian juga nilai R/C ratio tersebut 

dapat diartikan setiap pengeluaran biaya 

Rp. 1,00 maka akan diperoleh 

penerimaan sebesar Rp. 2,30. Nilai 

kelayakan yang diperoleh dari usahatani 

padi sawah tadah hujan di Kabupaten 

Barru layak untuk diusahakan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

dapat disimpulkan usahatani padi sawah 

tadah hujan di Kabupaten Barru efisien 

secara teknis sebesar 76%. Pendapatan 

usahatani padi sawah tadah hujan di 

Kabupaten Barru sebesar Rp 

7.532.938,39/MT. Usahatani padi sawah 

tadah hujan di Kabupaten Barru layak 

untuk diusahakan dengan nilai kelayakan 

yaitu 2,30. 

Saran 

Untuk meningkatkan pendapatan 

petani dari usahatani padi di sawah tadah 

hujan, perlu dukungan kebijakan dari 

pemerintah daerah terkait dengan sarana 

input produksi dan intensitas pertanaman 
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yang satu kali menjadi dua kali tanam 

setahun.    
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